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AJARAN 2016/2017 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh model 
pembelajaran Numbered Head Together, Snowball Throwing, dan Ekspositori 
terhadap hasil belajar matematika. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas 
VIIA, VIIB, dan VIIC SMP Negeri 1 Pulokulon dengan jumlah 102 orang. Teknik 
pengumpulan data meliputi dokumentasi dan tes. Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data awal berupa nilai UTS semester genap peserta didik kelas VII. 
Data tersebut digunakan untuk uji keseimbangan. Model tes digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai hasil belajar matematika peserta didik pada materi 
kelas VII. Uji keseimbangan dan uji hipotesis menggunakan anava satu jalan 
dengan sel sama. Kesimpulannya yaitu model pembelajaran NHT dengan ST 
memberikan efek yang sama, sedangkan model pembelajaran ST dengan 
Ekspositori memberikan efek yang sama, dan model pembelajaran NHT dengan 
Ekspositori tidak memberikan efek yang sama. Sehingga dari ketiga model 
pembelajaran tersebut ada perbedaan pengaruh terhadap hasil belajar matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), 
Snowball Throwing (ST) dan Ekspositori.   
Kata kunci : Numbered Head Together, Snowball Throwing, Ekspositori, hasil 
belajar matematika. 
Abstrak 
The purpose of this research is to know the effect of learning model of Numbered 
Head Together, Snowball Throwing, and Expository to the result of learning 
mathematics. The subjects of this study are students VIIA class, VIIB, and VIIC 
SMP Negeri 1 Pulokulon with the number 102 people. Data collection techniques 
include documentation and tests. Documentation is used to obtain preliminary 
data in the form of UTS value even semester of class VII students. The data is 
used for the balance test. The test model is used to collect data about the 
mathematics learning outcomes of learners on class VII material. Balance test and 
hypothesis test using anava one path with same cell. In conclusion, the NHT 
learning model with ST gives the same effect, while the ST model with 
Expository has the same effect, and the NHT learning model with the Expository 
does not give the same effect. So from the three models of learning there is a 
difference of influence on mathematics learning result by using model of learning 
Numbered Head Together (NHT), Snowball Throwing (ST) and Expository. 
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1. 1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupn bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Matematika 
merupakan suatu bidang yang menduduki peranan penting dalam 
pendidikan. Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan 
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika 
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Asep Sahrudin, 2014: 2). 
Adapun penyebab rendahnya hasil belajar matematika di SMP Negeri 1 
Pulokulon dikarenakan salah satunya pengamatan awal yaitu dalam 
menyampaikan materi guru kurang menarik dan monoton.  
Guru terlalu banyak menjelaskan sehingga peserta didik kurang 
aktif dalam pembelajaran matematika. Proses belajar seperti ini peserta 
didik kurang dilibatkan dalam menemukan konsep-konsep pelajaran yang 
harus dikuasai sehingga informasi yang diberikan hanya akan membuat 
peserta didik menjadi mudah lupa terhadap materi yang diterimanya. 
Solusi dari ini yaitu harus menggunakan model penelitian agar peserta 
didik tidak mudah bosan dan monoton.  
Peserta didik tidak dapat aktif dengan maksimal seharusnya peserta 
didik harus lebih aktif daripada guru. Dengan kasus seperti itu perlu 
adanya solusi terkait inovani model pembelajaran yang dipakai oleh guru. 
Inovasi model pembelajaran harus dipakai supaya peserta didik lebih 
tertarik untuk belajar, sehingga peserta didik lebih aktif. Model 
pembelajaran yang dimaksud misalnya Numbered Head Together (NHT) 
dan model pembelajaran Snowball Throwing (ST).  
Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 
NHT, ST dan Ekspositori. Model pembelajaran NHT merupakan suatu 
sistem kerja kelompok yang berstruktur yaitu saling ketergantungan 
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positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian 
bekerjasama, dan proses kelompok dimana peserta didik menghabiskan 
sebagian besar waktunya dikelas dengan bekerjasama antara 4-5 peserta 
didik dalam suatu kelompok.  
Model pembelajaran ST juga dapat digunakan untuk pembelajaran 
aktif karena model pembelajaran ST merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang di desain seperti permainan melempar bola. Menggunakan 
model ST bertujuan untuk memancing keaktifan peserta didik dalam 
membuat soal sekaligus menguji daya serat yang disampaikan oleh ketua 
kelompok. Penggunaan model pembelajaran Ekspositori ini maksudnya 
yaitu model pembelajaran ceramah. Sehingga tidak ada tindakan atau 
bekerja kelompok seperti model pembelajaran NHT dan ST.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada peserta didik kelas VIIA, 
VIIB, dan VIIC SMP Negeri 1 Pulokulon diketahui bahwa peserta didik 
masih terlihat tegang didalam mengikuti proses pembelajaran matematika 
dikelas. Hasil dari model pembelajaran NHT, ST, dan Ekspositori yaitu 
Model pembelajaran NHT dengan ST memberikan efek yang sama 
sedangkan model pembelajaran ST dengan Ekspositori juga memberikan 
efek yang sama, dan model pembelajaran NHT dengan Ekspositori tidak 
memberikan efek yang sama terhadap hasil belajar matematika.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Pulokulon 
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT), Snowball Throwing (ST) dan Ekspositori.  
1. 2 Landasan Teori 
Rahayu (2006) mengemukakan bahwa NHT yaitu suatu 
pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktifitas peserta didik 
dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 
sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.  Menurut 
Saminato (2010: 37) berpendapat bahwa snowball throwing disebut juga 
model pembelajaran gelundungan bola salju.  
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Model pembelajaran Ekspositori yaitu model pembelajaran yang 
menekan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik 
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.   
Model pembelajaran NHT dikembangkan oleh Kagan (2007) 
model pembelajaran NHT ini secara tidak langsung melatih peserta didik 
untuk saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat, serta 
berbicara dengan penuh perhitungan, sehingga peserta didik lebih 
produktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran ST ini melatih 
peserta didik untuk lebih tanggap menerima pesan dari peserta didik lain 
dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan menyampaikan 
pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.  
Dalam model pembelajaran Ekspositori ini materi pelajaran 
disampaikan langsung oleh guru. Peserta didik tidak dituntut untuk 
menemukan materi itu karena materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. 
Model ekspositori lebih menekan kepada proses bertutur, maka sering 
juga dinamakan model “chalk and talk”. Sebagai mengganti pertanyaan 
langsung kepada seluruh kelas, guru menggunakan beberapa struktur  
langkah model pembelajaran NHT, ST, dan Ekspositori sebagai berikut. 
Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran NHT, ST dan 
Ekspositori 
NHT ST EKSPOSITORI 
1. Peserta didik dibagi dalam 
kelompo, setiap peserta 
didik dalam setiap 
kelompok mendapat nomor.  
2. Guru memberikan tugas dan 
masing-masing kelompok 
mengerjakannya.  
3. Kelompok mendiskusikan 
jawaban yang benar dan 




4. Guru memanggil salah satu 
nomor peserta didik dengan 
nomor yang dipanggil 
melaporkan hasil kerja sama 
mereka. 
1. Guru menyampaikan materi 
yang akan disajikan. 
2. Guru membentuk kelompok-
kelompok dan memanggil 
masing-masing ketua kelompok 
untuk memberikan penjelasan 
tentang materi. 
3. Masing – masing ketua 
kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, 
kemudian menjelaskan materi 
yang di sampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
4. Kemudian masing-masing 
peserta didik diberikan satu 
lembar kertas kerja, untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa 
saja yang menyangkut materi 
1. Peserta didik mengamati dan 
memperhatikan power point. 
2. Peserta didik diminta untuk 
menyebutkan contoh dari soal 
tersebut. 
3. Peserta didik bertanya 
mengenai hal-hal yang kurang 
dipahami. 
4. Peserta didik dibentuk menjadi 
kelompok dengan masing-
masing kelompok berjumlah 3 
orang untuk mengerjakan soal –
soal yang pada soal tersebut.  
5. Salah satu anggota kelompok 
diminta untuk 




5. Tanggapan dari teman yang 
lain, kemudian guru 




yang sudah dijelaskan oleh 
ketua kelompok. 
5. Kemudian kertas tersebut 
dibuat seperti bola dan dilempar 
dari satu peserta didik ke 
peserta didik yang lain selama 
kurang lebih 15 menit. 
6. Setelah peserta didik dapat satu 
bola/satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam 
kertas terbentuk bola tersebut 
secara bergantian. 
7. Evaluasi.  
8. Penutup. 
 
Hasil belajar belajar berwujud suatu kepandaian sesuai dengan pengertian 
belajar menurut WJS. Poerwadarminta, belajar yaitu berusaha (berlatih) supaya 
mendapat suatu kepandaian (Poerwadarminta, 2009: 3). Hasil belajar sama 
dengan hasil belajar yang berwujud perubahan. Hal ini sesuai dengan 
pengertian belajar menurut Robert (2004: 20) yaitu perubahan perilaku 
manusia atau perubahan kapabilitas yang relatif permanen sebagai hasil 
pengalaman. Belajar melalui proses yang relatif terus menerus dijalani dari 
berbagai pengalaman.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen semu, sebelum 
dilaksanakan penelitian, peneliti melihat rerata kemampuan awal peserta didik 
pada dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Ketiga kelas tersebut 
dipastikan memiliki kemampuan awal yang sama. Tahap akhir penelitian 
masing-masing kelompok diberikan tes untuk mengukur tingkat hasil belajar 
matematika setelah mendapat perlakuan.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pulokulon. Subyek penelitian 
ini yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Pulokulon semester genap tahun 
ajaran 2016/2017. Sampel penelitian ini diambil dari tiga kelas yaitu 2 kelas 
Eksperimen dan 1 kelas Kontrol.  Kelas Eksperimen menggunakan model 
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Numbered Head Together (NHT) dan model Snowball Throwing (ST), 
sedangkan kelas  Kontrol menggunakan model Ekspositori.  
Kedua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol dipastikan mempunyai 
kemampuan yang sama selanjutnya pada akhir penelitian diberikan tes untuk 
melihat perubahan setelah mendapat perlakuan. populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP N 1 PULOKULON Tahun ajaran 
2016/2017. Populasi ini terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 306 peserta didik. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster random 
sampling dan diambil tiga kelas dari kelas VII. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini meliputi dokumentasi dan tes. Dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data awal berupa nilai UTS semester genap peserta didik 
kelas VII. Data tersebut digunakan untuk uji keseimbangan. Metode tes 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar matematika 
peserta didik pada materi kelas VII. 
Teknik untuk uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji 
validitas dokumentasi menggunakan rumus korelasi product moment untuk 
menghitung validitas soal (Suharsimi Arikunto, 2013: 87). Untuk reliabilitas 
tes menggunakan rumus K-R 20. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan analisis variansi satu jalan dengan sel sama. Sebelum dilakukan 
analisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji liliefors 
(Budiyono, 2013: 170) dengan taraf signifikasi 5% dan uji homogenitas dengan 
metode Bartlett (Budiyono, 2013: 174 - 176) dengan taraf signifikasi 5%. 
Setelah dilakukan uji prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan uji analisis satu 
jalan dengan sel sama.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebelum dikenai perlakuan terhadap kelas sampel, terlebih dahulu 
dilakukan uji keseimbangan untuk mengetahui kemampuan awal antara dua 
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Uji yang digunakan adalah uji anava 
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satu jalan dengan sel sama yang diperoleh Fobs = 1,0948 < Ftabel 1,7 artinya H0 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa dua kelas eksperimen dan satu 
kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum perlakuan. Uji 
prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 
digunakan untuk membuktikan suatu data  yang diperoleh hasil penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji liliefors 
dengan taraf signifikasi 5% dan dikatakan normal jika Lobs < Ltabel.  
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Sumber Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Hasil Tes harian 
Matematika 
Eksperimen 1 (NHT) -0,0417 1,7 Normal 
 Eksperimen  2 (ST) -0,05172 1,7 Normal 
 Kontrol (Ekspositori) 0,0438 1,7 Normal 
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa dengan taraf signifikasi 5% diperoleh 
Lobs < Ltabel. Ini berarti sebaran data yang dianalisis adalah normal. Selanjutnya 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari 
sejumlah populasi sama atau tidak maka dilakukan uji homogenitas. Metode 
yang digunakan yaitu metode Bartlett dengan taraf signifikasi 5% dan 





Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber χ2obs χ
2
tabel Keputusan Keterangan 
Model Pembelajaran -956,5 1,69 H0 diterima Normal 
Berdasarkan pada hasil tabel tersebut diatas dengan taraf signifikansi 
α=5% diperoleh χ2obs < χ
2
tabel. Sehingga keputusan H0 diterima, jadi 
kesimpulannya variansi berasal dari populasi yang homogen. Setelah data yang 
terkumpul dinyatakan berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dengan uji analisis variansi satu jalan dengan sel sama. 
Rangkuman anava disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan Dengan Sel 
Sama 
















Total 22869,802 100 1693,899139 - - - 
Tampak bahwa Fobs = 7,346898996 > Ftabel = 3,09 artinya H0 ditolak, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran NHT, ST 
dan Ekspositori terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil analisis variansi satu jalan dengan sel tak sama 
diperoleh H0 dan H1. H0 yang berarti di terima dan H1 yang artinya ditolak, 
darimaka itu tidak perlu dilakukan uji lanjut. Komparasi rerata H0 dan H1 
tampak pada tabel berikut. 
Tabel 5. Rangkuman Uji Komparasi Rerata Antar 
Kolom 
H0 H1 Fobs Ftabel Keputusan 
µ1 = µ2 µ1 ≠ µ2 3,166208865 7,346898996 H0 diterima 
µ2 = µ3 µ2 ≠ µ3 4,090949637 7,346898996 H0 diterima 
µ1 = µ3 µ1 ≠ µ3 14,67417606 7,346898996    H0 ditolak 
 
Tampak bahwa komparasi pertama dan kedua H0 diterima artinya 
Model Pembelajaran NHT sama dengan Model Pembelajaran ST dan Model 
Pembelajaran ST sama dengan Model Pembelajaran Ekspositori. Namun 
komparasi ketiga menunjukkan bahwa H0 ditolak artinya model pembelajaran 
NHT tidak sama dengan model pembelajaran Ekspositori.  
Pada komparasi pertama model pembelajaran NHT sama dengan 
Model Pembelajaran ST. Pada penerapan model pembelajaran NHT, peserta 
didik diharapkan pada suatu permasalahan nyata yang bersifat terbuka yang 
diselesaikan secara berkelompok. Masalah yang dimaksud disini yaitu soal-
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soal matematika. Dari soal yang diberikan, peserta didik menyelesaikan 
masalah dan menemukan konsep matematika terkait dengan materi yang 
diajarkan. Dengan demikian, peserta didik akan terbiasa dalam mengerjakan 
soal-soal matematika. Model pembelajaran NHT dengan anggota kelompok 
yang heterogen memungkinkan peserta didik untuk bertukar pikiran, 
berkerjasama untuk memecahkan masalah yang pada akhirnya dapat 
mendorong keingintahuan peserta didik mengidentifikasi solusi-solusi 
permasalahan tersebut.  
Pada proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
ST, peserta didik diharapkan pada suatu permasalahan yang mendorongnya 
untuk mengidentifikasi dan menemukan sendiri pemecah masalah. Pada 
model pembelajaran ST guru tidak memberi aturan yang akan dipelajari, 
tujuannya agar timbul keinginan peserta didik untuk menyelidiki sendiri. 
Peran guru hanya mengarahkan atau membimbing pesera didik untuk 
menemukan konsep dengan mengajukkan pertanyaan atau anjuran membaca 
buku yang mengarah pada pemecah masalah.  
Selanjutnya pada komparasi kedua menghasilkan bahwa kesimpulan 
model pembelajaran ST sama baiknya dengan Model Pembelajaran 
Ekspositori. Pada penerapan model pembelajaran ST, peserta didik 
diharapkan lebih tanggap menerima pesan dari peserta didik lain dalam 
bentuk bola salju yang terbuat dari kertas dan menyampaikan pesan tersebut 
kepada temannya dalam satu kelompok.  
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Pada proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
ekspositori  menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari 
seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta 
didik dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam model 
pembelajaran ekspositori ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh 
guru. Peserta didik tidak dituntut untuk menemukan materi itu.  
Sedangkan komparasi ketiga pada model pembelajaran NHT tidak 
sama dengan model pembelajaran Ekspositori. Model pembelajaran 
Ekspositori tersebut didukung lapangan bahwa pada proses pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran ekspositori yang menekankan 
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 
materi pembelajaran secara optimal. Dalam model pembelajaran ekspositori 
ini materi tersebut disampaikan langsung oleh guru. Peserta didik tidak 
dituntut untuk menemukan materi itu. 
 Hasil  dari model pembelajaran ekspositori tersebut didukung dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT secara tidak langsung melatih 
peserta didik untuk saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat, 
serta berbicara dengan penuh perhitungan. Pada pertemuan pertama ini 
peserta didik belum faham dengan system model pembelajaran NHT, 
meskipun sudah dijelaskan sebelumnya. Namun untuk pertemuan selanjutnya 
kendala ini tidak ditemui lagi karena peserta didik peserta didik sudah lebih 
faham serta merasakan sendiri bahwa keberhasilan satu orang dari salah satu 
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kelompok merupakan keberhasilan kelompok itu juga dan kegagalan satu 
orang merupakan kegagalan kelompok.  
Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Dwi Cahyono yang bertujuan  
penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik dengan 
menerapkan model pembelajaran NHT kelas VIIIE SMP Negeri 7 Dumai 
tahun pelajaran 2015/2016. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan  
Januari sampai dengan bulan Februari 2016. Subjek penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas VIIE SMP Negeri 7 Dumai dengan jumlah 33 orang 
peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki 21 peserta didik 
perempuan. Pengumpulan data diambil dari hasil belajar peserta didik berupa 
daya serap dan ketuntasan belajar. Kesimpulan penelitian ini yaitu penerapan 
model pembelajaran NHT dapat kontribusi positif hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIIE SMP Negeri 7 Dumai Tahun Pelajaran 2015/2016.  
Penelitian lainnya sejalan dengan penelitian oleh Bayu Atriyanto 
berpendapat bahwa salah satu aspek yang mendukung dari keberhasilan 
tujuan kegiatan belajar mengajar yaitu model yang digunakan. Sedangkan 
dalam memilih model pembelajaran untuk belajar yang tepat dan guru harus 
memperhatikan kondisi peserta didik. Materi yang diajarkan dan ketersediaan 
waktu dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, menyampaian materi guru 
terhadap peserta didik harus disajikan dengan penuturan yang baik dan jelas. 
Adapun model pembelajaran yang layak diterapakan dalam kegiatan belajar 
mengajar yaitu model pembelajaran ekspositori. Dalam model pembelajaran 
ekspositori lebih menekankan pada cara bertutur guru dalam menyampaikan 
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materi dan dengan menggunakan cara tersebut peserta didik merasa tertantang 
untuk mempelajari materi yang telah diajarkan, sehingga kemampuan 
penguasaan materi dan akademik peserta didik semakin memberikan 
kontribusi positif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran ekspositori lebih baik pada 




Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP N 1 PULOKULON dengan menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Snowball Throwing 
(ST) dan Ekspositori. Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar 
dalam menentukan model pembelajaran untuk proses pembelajaran matematika 
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